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ABSTRAK 

 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

MELALUI MEDIA DIGITAL DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MAN 1 PRINGSEWU 

Oleh 

Azzahra Melani Putri Dania 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media digital terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 1 Pringsewu. Model 

PBL dipilih karena menekankan pada aktivitas peserta didik dalam menemukan dan 

memecahkan masalah secara mandiri, sedangkan media digital digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL melalui media digital 

berbasis Padlet, dan kelas kontrol yang menggunakan PBL berbasis Google 

Classroom. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-test dan 

uji N-Gain Score dengan bantuan program SPSS 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai rata-rata N-Gain Score kelas eksperimen sebesar 

76,16 dengan kategori efektif, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,08 dengan kategori 

cukup efektif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melalui media digital berbasis Padlet terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena proses pembelajaran 

yang berlangsung memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif mengeksplorasi 

permasalahan, mengemukakan pendapat, serta memeriksa dan menilai ide secara 

kolaboratif. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Media Digital, Padlet, Pendidikan Pancasila, Problem 

Based Learning 

 



 

 

 

 

ABSTRACK 

THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL 

THROUGH DIGITAL MEDIA TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL 

THINKING SKILLS AT MAN 1 PRINGSEWU 

By 

Azzahra Melani Putri Dania 

This study aims to determine the effect of implementing the Problem Based Learning 

(PBL) model through digital media on improving students’ critical thinking skills at 

MAN 1 Pringsewu. The PBL model was chosen because it emphasizes students’ active 

involvement in identifying and solving problems independently, while digital media 

was utilized to support a more interactive, collaborative, and contextual learning 

process. This research employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest 

control group design. The research subjects consisted of two classes: the experimental 

class, which implemented the PBL model through Padlet-based digital media, and the 

control class, which applied PBL through Google Classroom. Data analysis was 

conducted using the Independent Sample t-test and N-Gain Score with the aid of SPSS 

26 software. The results showed a significant difference in students’ critical thinking 

abilities between the experimental and control classes. This is indicated by a Sig. (2-

tailed) value of 0.000 < 0.05, meaning that H₀ is rejected and H₁ is accepted. The 

average N-Gain Score of the experimental class was 76.16, categorized as effective, 

while the control class achieved an average of 57.08, categorized as moderately 

effective. Thus, it can be concluded that the implementation of the Problem Based 

Learning (PBL) model through Padlet-based digital media is proven effective in 

enhancing students’ critical thinking skills because the learning process enabled 

students to more actively explore problems, express ideas, and evaluate information 

collaboratively. 

 

Keywords: Civic Education, Critical Thinking, Digital Media, Padlet,  Problem Based 

Learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, keterampilan,   

dan pola pikir peserta didik. Salah satu aspek utama yang perlu dikembangkan 

dalam dunia pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis, yang 

memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, serta 

memecahkan permasalahan dengan cara yang logis dan sistematis (Facione, 

2015). Berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasional mental 

seperti deduksi induksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran. Pentingya 

kemampuan berpikir kritis agar pembelajaran terlaksana dengan bermakna bagi 

peserta didik. Menurut Ennis (2015), berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus pada keputusan mengenai apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan.  

Bagi peserta didik yang sedang berada pada tahap perkembangan intelektual 

dan moral yang krusial, kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk 

membentuk sikap yang terbuka, analitis, dan tidak mudah terpengaruh oleh 

informasi yang belum tentu benar. Hal ini menjadi semakin mendesak 

mengingat masih rendahnya kualitas pembelajaran yang berfokus pada hafalan 

semata serta kurangnya penekanan pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi di berbagai satuan pendidikan. Kurikulum yang terlalu padat 

materi namun minim ruang eksplorasi kognitif juga membuat peserta didik 

kurang terlatih dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

informasi secara mandiri. Oleh karena itu, penguatan kemampuan berpikir kritis 

di lingkungan sekolah harus menjadi perhatian utama dalam proses 

pembelajaran, agar peserta didik tidak hanya mampu memahami materi 

pelajaran secara konseptual, tetapi juga memiliki kedewasaan berpikir dalam 

menyikapi perbedaan, persoalan sosial, dan dinamika masyarakat yang 
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kompleks. Berpikir kritis juga menjadi fondasi penting dalam membangun 

karakter pelajar yang cerdas, demokratis, dan bertanggung jawab, sebagaimana 

diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Proses pembelajaran di sekolah 

seharusnya tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan semata, 

tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high-order 

thinking skills), salah satunya berpikir kritis. Penting bagi guru dan institusi 

pendidikan untuk merancang strategi pembelajaran yang mampu merangsang 

peserta didik untuk berpikir kritis melalui diskusi, analisis kasus, refleksi, 

maupun pemecahan masalah (Zubaidah, 2016).  

Seseorang yang berpikir kritis, ia akan menanggapi pertanyaan, menguraikan 

pertanyaan, mengidentifikasi asumsi-asumsi yang terkandung di dalamnya, 

serta menganalisis berbagai kemungkinan jawaban berdasarkan bukti yang 

relevan dan logika yang tepat. Ia tidak terburu-buru dalam menarik kesimpulan, 

melainkan mempertimbangkan berbagai perspektif serta konsekuensi dari 

setiap pilihan yang diambil. Individu dengan kemampuan berpikir kritis juga 

cenderung terbuka terhadap revisi pemikiran ketika ditemukan informasi baru 

yang lebih valid atau lebih rasional (Facione, 2015). Sikap reflektif dan penuh 

pertimbangan inilah yang membedakan pemikiran kritis dari reaksi spontan 

yang emosional atau tidak berdasar. 

Karakteristik berpikir kritis dapat ditandai oleh beberapa ciri utama 

sebagaimana dijelaskan oleh Facione (2015), bahwa seseorang yang 

mempunyai kemampuan berpikir yang baik yaitu dapat menafsirkan makna dari 

pengalaman dan informasi, mengidentifikasi argumen serta hubungan antar 

gagasan, menilai kredibilitas informasi atau argumen, menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti, menjelaskan hasil pemikiran secara jelas, serta mengawasi 

dan merefleksikan proses berpikir sendiri. Ennis (2015) menambahkan bahwa 

karakteristik berpikir kritis dapat diliat dari sikap terbuka terhadap ide-ide baru, 

kepekaan terhadap berbagai konteks, dan kemampuan menyampaikan argumen 

dengan jelas. Secara keseluruhan, berpikir kritis mencakup kemampuan 

intelektual yang menyeluruh dan sikap mental yang aktif dalam memahami 

serta menilai suatu ide. Individu yang berpikir kritis tidak hanya mampu 
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mengolah informasi secara mendalam melalui proses analisis, evaluasi, dan 

penarikan kesimpulan yang logis, tetapi juga memiliki kecenderungan untuk 

mencari, memeriksa, dan menguji kebenaran ide tersebut sebelum 

menerimanya sebagai suatu kebenaran. 

Pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi dan wawancara penelitian 

pendahuluan yang telah dilakukan di MAN 1 Pringsewu, ditemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, peserta didik 

cenderung kesulitan dalam memahami informasi secara tepat, mengidentifikasi 

argumen, dan menarik kesimpulan yang logis. Hal ini terlihat dari minimnya 

kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan yang mendalam, 

memberikan penilaian terhadap gagasan, serta mengembangkan argumen yang 

didukung bukti. Dalam kegiatan diskusi kelompok, sebagian peserta didik 

menunjukkan keterbatasan dalam menganalisis permasalahan, menghubungkan 

konsep, dan mengevaluasi solusi yang diajukan, sehingga keputusan yang 

diambil sering kali hanya mengikuti pendapat guru tanpa melalui proses 

berpikir kritis yang cukup. Kondisi ini diperkuat dari hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran, yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran, peserta 

didik sering kali tidak menunjukkan inisiatif untuk menyampaikan ide atau 

solusi secara mandiri, melainkan peserta didik lebih sering mengandalkan 

bacaan dari buku untuk menjawab pertanyaan daripada pemahaman konsep 

yang mendalam. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, menyusun kesimpulan dan 

kemampuan menjelaskan berdasarkan data yang tersedia. Kurangnya 

kemampuan ini menghambat proses pembelajaran yang bermakna dan 

berdampak pada rendahnya capaian kompetensi yang diharapkan.  

Dari hasil observasi juga terlihat bahwa peserta didik belum mengembangkan 

kemampuan menjelaskan dalam berpikir kritis, yaitu keterampilan untuk 

mengungkapkan hasil pemikiran secara jelas, terstruktur, dan didukung alasan 

yang logis. Ketika diminta memaparkan pendapat, peserta didik cenderung 

memberikan jawaban yang singkat, tidak sistematis, dan kurang mampu 

mendukung pernyataannya dengan bukti atau alasan yang kuat. Hal ini 
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menunjukan bahwa peserta didik belum terbiasa menjelaskan proses dan hasil 

pemikirannya secara komprehensif, sehingga menghambat pemahaman dan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka.  

Berikutnya peserta didik cenderung kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikarenakan kurangnya pemanfaatan media digital, sehingga 

proses pembelajaran di kelas kurang menarik dan interaktif. Hal ini diperkuat 

dari hasil wawancara peserta didik yang menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan guru cenderung bersifat satu arah, minimnya interaksi dan metode 

yang digunakan guru belum bervariasi, sehingga kurang memfasilitasi 

keterlibatan aktif peserta didik. Sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya mendorong keterlibatan aktif peserta didik, tetapi juga 

mengintegrasikan penggunaan media digital secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, keterbatasan 

penggunaan media digital menjadi salah satu faktor yang turut memengaruhi 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Permasalahan ini 

menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki keterbatasan dalam berpikir 

kritis, seperti dalam hal kemampuan mengevaluasi informasi, menarik 

kesimpulan logis, dan menyampaikan argumen secara rasional serta kurangnya 

pemanfaatan media digital yang membuat peserta didik terasa bosan saat 

mengikuti proses pembelajaran (Facione, 2015). Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis ini dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, terutama 

dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang menuntut pemahaman nilai 

secara mendalam dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara lebih 

analitis dan reflektif. 

Permasalahan ini tentunya terjadi karena ada beberapa faktor yang melatar 

belakangi, antara lain model pembelajaran yang digunakan guru belum 

bervariasi dan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga 

ruang bagi peserta didik untuk mengemukakan pendapat, bertanya, atau 

menyampaikan argumen secara kritis menjadi terbatas. Selain itu, kurangnya 

penggunaan metode atau media pembelajaran yang menstimulasi kemampuan 
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berpikir kritis juga turut memperparah kondisi ini. Menurut Nurmalisa dkk. 

(2019) menekankan bahwa kualitas guru sangat bergantung pada keterampilan 

pedagogik serta penguasaan teknologi. Padahal, penerapan model pembelajaran 

yang tepat dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Karena adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan model pembelajaran 

yang mampu merangsang aktivitas dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik serta mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk 

tujuan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model 

pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian masalah nyata untuk 

mendorong peserta didik berpikir aktif, mandiri, dan reflektif. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui eksplorasi, 

diskusi, dan pemecahan masalah secara kolaboratif.  

Menurut (Barrows & Tamblyn, 1980; Trianto, 2019) salah satu model 

pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL). Model Problem 

Based Learning (PBL) berfokus pada pemecahan masalah yang diberikan 

kepada peserta didik, sehingga mereka dapat belajar secara aktif, mandiri, dan 

kolaboratif. Dengan model ini, peserta didik didorong untuk menganalisis 

permasalahan yang dihadapi, mencari solusi berdasarkan konsep yang telah 

dipelajari, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, di mana proses belajar dimulai dengan 

menyelesaikan suatu masalah nyata atau kontekstual. Dalam model ini, peserta 

didik didorong untuk berpikir kritis, berdiskusi, berkolaborasi, dan menemukan 

solusi sendiri.  
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

pendekatan inovatif yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik 

dalam memecahkan suatu permasalahan kontekstual sebagai titik tolak kegiatan 

belajar.  Melalui Problem Based Learning (PBL), peserta didik dilatih untuk 

berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menemukan solusi terhadap masalah 

yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi (2009), yang 

menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi serta membangun pemahaman konseptual 

yang mendalam pada diri peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah juga 

sangat relevan diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia yang mulai 

mengarah pada pendekatan pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik. 

Selain itu, Problem Based Learning (PBL) dapat menumbuhkan keterampilan 

sosial seperti kerja sama, toleransi, dan komunikasi, karena peserta didik 

bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu persoalan bersama. 

Problem Based Learning (PBL) juga sejalan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka yang mendorong pembelajaran kontekstual dan kolaboratif. Dalam 

pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta 

didik dalam proses eksplorasi dan penyelesaian masalah.  Hal ini memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, kreativitas, dan 

kemandirian belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Trianto (2019), Problem 

Based Learning (PBL) bukan hanya memberikan pemahaman konseptual, 

tetapi juga membentuk sikap ilmiah dan rasa tanggung jawab dalam proses 

belajar.  

Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

karena peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang menantang dan 

mendorong mereka untuk mencari solusi melalui proses berpikir kritis dan 

kolaboratif (Sanjaya, 2016). Dalam praktiknya, Problem Based Learning (PBL) 

dapat membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui eksplorasi, 

diskusi kelompok, dan refleksi terhadap pengalaman belajar. Penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) menjadi sangat relevan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan serta dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, 

Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menjadi 

suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) akan semakin optimal apabila dikombinasikan 

dengan media digital yang sesuai dengan karakteristik peserta didik saat ini 

(Putri & Hamidah, 2021). Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran, 

seperti video, aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran daring, dapat 

meningkatkan motivasi belajar, memperkaya sumber informasi, serta 

memfasilitasi pembelajaran yang mandiri dan fleksibel (Zubaidah, 2016).  

Media digital adalah sarana atau alat yang menggunakan teknologi digital untuk 

membuat, menyimpan, menyampaikan, dan mengakses informasi atau pesan 

dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi. Dalam 

konteks pendidikan, media digital digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan 

keterlibatan peserta didik. Arsyad (2015) menjelaskan bahwa media digital 

adalah segala bentuk media yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses 

perancangannya, penyimpanannya, dan penyebarannya, yang digunakan untuk 

menunjang pembelajaran agar lebih menarik dan interaktif. Senada dengan itu, 

Yuliawati (2018) menyatakan bahwa media digital dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang fleksibel karena mampu menyampaikan informasi secara 

multimodal dan menjangkau peserta didik tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Media digital memberikan kemudahan bagi pendidik dalam menyampaikan 

materi serta meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Yuliana, 2021). Selain itu, penggunaan teknologi juga 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, salah satunya 

kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik dituntut untuk memilah, 

mengevaluasi, dan mengintegrasikan berbagai informasi secara bertanggung 

jawab. 
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Salah satu bentuk media digital interaktif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran inovatif adalah padlet. Padlet merupakan salah satu platform 

pembelajaran berbasis web yang memungkinkan peserta didik dan guru untuk 

berinteraksi secara aktif dalam satu ruang digital kolaboratif. Melalui fitur-fitur 

seperti wall (papan ide), post teks dan drawing, unggahan video dan tautan, 

hingga komentar terbuka, padlet memberikan ruang partisipasi yang luas bagi 

peserta didik secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. Media 

digital ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis, menyampaikan pendapat, 

serta berkolaborasi dalam suasana yang menyenangkan dan tanpa tekanan.  

Menurut Nurdin dan Zainuddin (2023), penggunaan padlet dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan aktivitas analisis dan refleksi siswa terhadap materi 

pembelajaran karena siswa dituntut untuk membaca, mengevaluasi, dan 

memberikan tanggapan terhadap postingan teman sekelasnya. Proses ini 

melatih siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta 

menyusun inferensi dan penjelasan logis, yang merupakan bagian dari indikator 

berpikir kritis menurut Facione (2015). Selain itu, dalam pembelajaran berbasis 

masalah Problem Based Learning (PBL), padlet sangat cocok digunakan 

sebagai media interaktif dalam tahap identifikasi masalah, pencarian solusi, dan 

presentasi hasil. Peserta didik dapat mendokumentasikan ide dan solusi mereka 

di padlet, sekaligus menerima masukan dari guru dan teman sekelas, yang akan 

melatih kemampuan mereka dalam berpikir terbuka, menerima kritik, dan 

merevisi pendapat berdasarkan data atau fakta. Dalam hal ini, padlet 

mendukung proses berpikir kritis yang kolaboratif dan reflektif (Hikmawati & 

Fauziah, 2024). Penggunaan padlet tidak hanya sebagai media penyimpanan 

ide, tetapi juga sebagai ruang berpikir bersama yang mendorong peserta didik 

untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan terbuka terhadap perspektif lain.  

Menurut Fitriani dan Pratiwi (2022), penggunaan padlet dalam pembelajaran 

mampu menciptakan suasana kelas yang lebih aktif, partisipatif, dan kolaboratif 

karena peserta didik terlibat langsung dalam proses diskusi, eksplorasi ide, dan 

evaluasi pemahaman secara instan. Menurut Istiandaru dan Prabowo (dalam 
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Andrini, 2021), padlet dapat dijadikan perantara diskusi interaktif antara guru 

dan peserta didik yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, 

menumbuhkan antusiasme peserta didik, serta mendorong keterlibatan yang 

lebih aktif. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut integrasi 

teknologi dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, padlet menjadi 

salah satu media digital yang sangat efektif untuk mendukung penerapan model 

pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning (PBL). Media ini tidak 

hanya menyajikan materi, tetapi juga memfasilitasi aktivitas berpikir kritis, 

refleksi, dan pemecahan masalah yang kolaboratif. Hal ini menjadikan padlet 

sebagai media digital yang tepat dalam mendukung keterampilan abad 21, 

khususnya kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran inovatif. 

Menggabungkan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dengan penggunaan media digital berbasis padlet, diharapkan pembelajaran 

dapat menjadi lebih menarik, efektif, serta mampu meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila (Putri & Hamidah, 2021). Model pembelajaran berbasis Problem 

Based Learning (PBL) menawarkan solusi dengan menempatkan peserta didik 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih 

terlibat dalam menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Pancasila. Selain itu, perkembangan teknologi memberikan peluang 

bagi penggunaan media digital sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi serta keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas serta hasil observasi dan 

wawancara dari penelitian pendahuluan sebelumnya ditemukan fakta bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah dan kurangnya 

pemanfaat media digital dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media Digital Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 1 

Pringsewu”. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media Digital Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik. Maka identifikasi 

masalah yang didapat yaitu:  

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, seperti kesulitan mengidentifikasi informasi atau 

argumentasi, menarik kesimpulan yang logis, dan kemampuan 

menjelaskan. 

2. Kurangnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga proses 

pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan kurang memfasilitasi 

keterlibatan aktif peserta didik. 

3. Terbatasnya pemanfaatan media digital interaktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan kurang menarik dan 

belum optimal mendorong peserta didik untuk terlibat aktif serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah pada penelitian ini adalah Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media Digital Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 1 Pringsewu. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media 

Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 

1 Pringsewu? 
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1.5 Tujuan Masalah  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menjelaskan serta mengetahui 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media 

Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 

1 Pringsewu. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

      Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

      A. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengetahui sejauh mana  

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media 

Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

MAN 1 Pringsewu. 

      B. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:  

           a. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis yang baik bagi peserta didik MAN 1 Pringsewu melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media Digital. 

           b. Bagi Peneliti  

Bermanfaat untuk mengembangkan wawasan dan ilmu mengenai 

bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Melalui Media Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik MAN 1 Pringsewu.  

           c. Bagi Sekolah  

Dapat bermanfaat sebagai bahan masukan sekolah MAN 1 Pringsewu 

untuk dapat lebih memperhatikan cara berpikir kritis peserta didik melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Melalui Media Digital. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian  

      Ruang lingkup objek dalam penelitian ini mencakup: 
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        A. Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini berada dalam bidang ilmu Pendidikan Kewarganegaraan 

karena menyangkut Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Melalui Media Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 1 Pringsewu. 

        B. Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MAN 1 

Pringsewu. 

        C. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Melalui Media Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik MAN 1 Pringsewu. 

        D. Ruang Lingkup Tempat  

Ruang lingkup penelitian ini adalah di MAN 1 Pringsewu yang 

beralamatkan di Jl. Imam Bonjol Barat, Pajar Agung, Kec. Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

        E. Ruang Lingkup Waktu  

Pelaksanaan penelitian pendahuluan ini dimulai sejak dikeluarkannya 

surat izin penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung pada tanggal 09 Mei 2025 

dengan nomor surat 4343/UN26.13/PN.01.00/2025 serta surat balasan 

pelaksanaan penelitian pendahuluan oleh MAN 1 Pringsewu pada tanggal 

17 Mei 2025 dengan nomor surat B-393/Ma.08.01/PP.00.6/05/2025. 

Selanjutnya, Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat 

izin penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Lampung pada tanggal 24 September 2025 dengan nomor 

surat 11444/UN26.13/PN.01.00/2025 serta surat balasan pelaksanaan 

penelitian pendahuluan oleh MAN 1 Pringsewu pada tanggal 29 

September 2025 dengan nomor surat B-731/Ma.08.01/PP.00.6/09/2025. 

 



 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel yang akan diteliti. Hal ini dilakukan dengan menguraikan setiap aspek 

dari variabel yang diteliti, disertai definisi yang komprehensif dari berbagai 

referensi yang terbaru, sehingga dapat memperkuat penelitian tersebut. 

1. Tinjauan Umum Tentang Teori Pembelajaran 

Teori pembelajaran memberikan dasar ilmiah dalam memahami bagaimana 

peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman belajar. Teori belajar merupakan seperangkat prinsip dan 

konsep yang menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi, serta bagaimana 

individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman atau interaksi dengan lingkungan. Teori ini menjadi acuan bagi 

pendidik dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Menurut Daryanto dan Karim (2020), teori belajar adalah landasan 

ilmiah yang memberikan pedoman dalam memahami dinamika proses 

belajar, termasuk bagaimana informasi diterima, diolah, dan dipertahankan 

dalam memori peserta didik. Selain itu, Purwanto (2021) menyatakan 

bahwa teori belajar membantu guru dalam menentukan strategi, metode, dan 

pendekatan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, baik di dalam maupun 

di luar kelas. Secara umum, terdapat empat macam teori belajar, yakni: teori 

belajar behavioristik, teori belajar kognitif, humanistik dan teori belajar 

konstruktivistik (Siregar dan Nara, 2014). Berikut adalah penjelasan 

mengenai teori pembelajaran: 
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a. Teori Behavioristik 

Teori behavioristik memandang belajar sebagai proses perubahan 

perilaku yang terjadi sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan 

respons. Dalam teori ini, pembelajaran terjadi apabila individu 

memberikan respons tertentu terhadap stimulus yang diberikan, dan 

respons tersebut diperkuat melalui penguatan atau hukuman. Menurut 

Anwar dkk. (2024), teori belajar behavioristik merupakan semua 

perilaku dipelajari melalui conditioning, melibatkan stimulus dan 

respons, strategi behaviourist seperti token economies dan 

reinforcement efektif dalam mengelola perilaku kelas, meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. Seseorang dianggap telah belajar 

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. 

 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar behavioristik menekankan bahwa belajar terjadi apabila terdapat 

perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari interaksi antara 

stimulus dan respons. Proses belajar berlangsung melalui pengondisian, 

di mana respons individu diperkuat melalui penguatan atau hukuman. 

Keberhasilan belajar diukur dari kemampuan individu dalam 

menunjukkan perilaku yang sesuai sebagai hasil dari pembelajaran 

tersebut. Dengan demikian, teori ini lebih menitikberatkan pada aspek 

luar (observable behavior) daripada proses mental internal, dan 

menempatkan penguatan eksternal sebagai faktor utama dalam 

membentuk perilaku belajar. 

 

b. Teori Kognitif 

Menurut Eka Matra & Ahmad Lahmi. (2024), teori belajar kognitif 

adalah proses berpikir internal yang terjadi dalam diri peserta didik, 

seperti berpikir, memahami, mengingat, dan memecahkan masalah., 

bukan sekadar hubungan stimulus-respons. Menurut Jean Piaget, belajar 

adalah proses aktif dalam membangun struktur kognitif melalui interaksi 

dengan lingkungan. Ia menjelaskan bahwa peserta didik akan 

mengalami proses asimilasi dan akomodasi dalam membentuk 
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pemahaman baru. Sementara itu, Jerome Bruner menekankan 

pentingnya peran guru dalam menyediakan bantuan sementara atau 

scaffolding untuk mendukung peserta didik mencapai pemahaman yang 

lebih tinggi. Pendekatan ini mendorong pembelajaran yang bersifat 

bermakna, terstruktur, dan mengaktifkan kemampuan berpikir logis 

peserta didik (Piaget, 1972). 

 

Teori belajar kognitif memandang belajar sebagai proses internal yang 

melibatkan aktivitas mental seperti memahami, mengingat, dan 

memecahkan masalah. Pembelajaran terjadi secara aktif melalui 

interaksi peserta didik dengan lingkungan, di mana mereka membangun 

pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Peran guru dalam 

teori ini adalah sebagai fasilitator yang memberikan dukungan 

sementara (scaffolding) untuk membantu peserta didik mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi. Dengan demikian, belajar bukan hanya 

respons terhadap stimulus, melainkan proses berpikir yang terstruktur 

dan bermakna.  

 

c. Teori Konstruktivisme 

Menurut Azzahra dkk. (2023), teori konstruktivisme menitikberatkan 

pada pembangunan pengetahuan oleh siswa melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial, serta menjadikan guru sebagai fasilitator 

yang memperkuat pemahaman bermakna. Teori konstruktivisme 

berpandangan bahwa peserta didik membangun sendiri pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial. Pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang ditransfer secara langsung dari guru ke peserta didik, 

melainkan dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik melalui proses 

refleksi dan keterlibatan langsung. Dalam konteks pembelajaran, 

pendekatan konstruktivis mengarah pada penggunaan strategi seperti 

pembelajaran berbasis proyek, Problem Based Learning (PBL), diskusi 

kelompok, dan penggunaan media digital interaktif. Pendekatan ini 

sangat relevan untuk mendorong berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif 

dalam pembelajaran (Vygotsky, 1978). 
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Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif di mana 

peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman 

nyata dan interaksi sosial. Pengetahuan tidak diberikan secara langsung 

oleh guru, melainkan dikonstruksi oleh peserta didik melalui proses 

refleksi, eksplorasi, dan keterlibatan langsung dalam situasi 

pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, serta menyediakan strategi 

pembelajaran seperti proyek, diskusi, dan Problem Based Learning 

(PBL) untuk mendorong kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif. 

 

d. Teori Humanistik 

Teori belajar humanistik memandang pembelajaran sebagai proses yang 

memfasilitasi individu untuk mengaktualisasikan diri secara penuh, 

menghargai kemanusiaannya, dan menentukan arah hidupnya sendiri 

(Sartika, Hartono & Yarni, 2025). Dalam pendekatan ini, siswa 

diperlakukan sebagai pusat belajar, sedangkan pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang mendukung perkembangan potensi dan makna 

pribadi siswa. Teori ini menekankan pentingnya perasaan, motivasi, dan 

hubungan interpersonal dalam proses belajar. Dalam praktiknya, teori 

humanistik mengarah pada pembelajaran yang bersifat personal, 

bermakna, dan memperhatikan perkembangan emosional peserta didik 

(Ormrod, 2011). 

 

Teori belajar humanistik menempatkan peserta didik sebagai pusat dari 

proses pembelajaran dengan tujuan utama membantu mereka 

mengaktualisasikan potensi diri secara optimal. Pembelajaran 

dipandang sebagai proses personal dan bermakna yang memperhatikan 

aspek emosional, motivasional, serta hubungan interpersonal. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan pribadi siswa secara holistik, baik secara 
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intelektual maupun emosional. Dengan demikian, teori ini menekankan 

pentingnya pengembangan diri secara utuh, serta penghargaan terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan dan kebebasan individu dalam menentukan arah 

dan makna belajarnya. 

 

2. Tinjauan Umum Tentang Model Pembelajaran Problem Based  

Learning 

a. Definisi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based  Learning  (PBL)  adalah  pendekatan  pembelajaran  

yang  menekankan penyelesaian masalah nyata untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.  Dikembangkan  

oleh  Prof.  Howard  Barrows  pada  tahun  1970-an,  PBL  sejalan  dengan 

teori  konstruktivisme  Piaget  dan  Vygotsky  yang  menyatakan  bahwa  

pengetahuan  dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Model 

Problem Based  Learning (PBL) mendukung teori ini karena peserta 

didik mampu membangun pemahaman melalui pemecahan masalah. 

Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi sosialnya, bukan 

diberikan secara pasif dari guru. Jean Piaget dan Lev Vygotsky adalah 

tokoh utama dari teori ini.  

Pada konteks pembelajaran, konstruktivisme menekankan bahwa peserta 

didik harus terlibat langsung dalam proses belajar untuk membangun 

pemahaman mereka sendiri. Model Problem Based Learning (PBL) 

selaras dengan pendekatan konstruktivis ini karena mendorong peserta 

didik untuk aktif mengeksplorasi masalah nyata, bekerja secara 

kolaboratif, dan membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. 

Problem Based Learning (PBL) memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran bermakna yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan kognitif (Piaget,1972) dan memungkinkan 

scaffolding dari guru atau teman sebaya (Vygotsky, 1978). Dalam 

prosesnya, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, 
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melainkan menjadi subjek aktif yang mengonstruksi pemahaman melalui 

pengamatan, eksplorasi, diskusi, dan refleksi terhadap masalah yang 

dihadapi (Trianto, 2019). Melalui Problem Based  Learning  (PBL), 

peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan, 

mengajukan pertanyaan, mencari informasi, serta merumuskan solusi 

berdasarkan data dan logika yang sistematis. Kegiatan ini melatih peserta 

didik untuk berpikir kritis, mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah, serta bekerja sama dalam kelompok. 

Model pembelajaran Problem Based  Learning  (PBL)  merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam proses belajar 

mengajar dan tidak semua model pembelajaran tersebut bisa diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran tergantung dari materi yang dipelajari, dan 

dari kecocokan materi yang dipelajari serta pengetahuan yang dimiliki 

oleh peserta didik itu sendiri (Abdiana Gulo, 2022). Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) salah satu pendekatan pembelajaran 

berbentuk penggunaan sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pelajaran yang dapat menunjang pengetahuan peserta didik. Model 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menempatkan permasalahan sebagai titik awal dalam pembelajaran. 

Barrows & Tamblyn (1980) mengemukakan bahwa Problem Based  

Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai stimulus untuk belajar. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Hmelo-Silver (2004), yang menyatakan 

bahwa Problem Based  Learning (PBL) mengembangkan pembelajaran 

mandiri dan kolaboratif. Problem Based  Learning (PBL) efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan 

pemecahan masalah peserta didik. Ketika dipadukan dengan media 

digital, efektivitasnya meningkat karena mampu memperkaya sumber 

informasi dan memfasilitasi presentasi ide secara lebih kreatif dan 

kontekstual. 
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yakni sebuah 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara 

menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran aktif seperti 

Problem Based  Learning  (PBL)   memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengalami, mengeksplorasi, dan merefleksikan pembelajaran 

secara langsung, bukan hanya bersifat teoritis (Mentari, Yanzi dan Putri, 

2021). Dalam model ini pelajaran berfokus pada suatu masalah yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik, sehingga peserta didik memiliki 

tanggung jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah tersebut 

dengan kemampuan sendiri, sedangkan peran pendidik hanya sebagai 

fasilitator dan memberikan bimbingan kepada peserta didik (Wena, 

2016). 

Trianto (2019) menyebutkan bahwa dalam model pembelajaran Problem 

Based  Learning  (PBL), peserta didik dilatih untuk menyelesaikan 

masalah melalui tahap-tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, 

analisis data, dan pemecahan masalah secara sistematis. Problem Based  

Learning (PBL) juga mendorong pembelajaran kolaboratif dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Langkah-langkah 

utama dalam Problem Based  Learning (PBL) mencakup: (1) orientasi 

terhadap masalah, (2) kolaborasi kelompok, (3) mengeksplorasi 

informasi, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Model ini 

dianggap efektif dalam membangun kemampuan berpikir kritis karena 

melibatkan eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah kolaboratif. 

Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya membangun pemahaman 

kognitif, tetapi juga keterampilan kolaboratif dan tanggung jawab belajar 

secara mandiri. 

Lebih dari sekadar strategi belajar, Problem Based  Learning (PBL) juga 

berfungsi sebagai wahana pengembangan karakter dan keterampilan 
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abad ke-21, seperti kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Ketika 

peserta didik terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata, mereka belajar untuk mempertimbangkan 

berbagai perspektif dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, penerapan Problem 

Based  Learning (PBL) sangat relevan karena mendorong peserta didik 

untuk mengkaji isu-isu sosial dan nilai-nilai kebangsaan secara kritis dan 

reflektif. Menurut Rusman (2012), Problem Based  Learning (PBL) 

memungkinkan peserta didik untuk mengalami proses belajar yang 

bermakna karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial 

secara holistik. Oleh karena itu, Problem Based Learning (PBL) menjadi 

salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus membentuk karakter peserta didik 

secara utuh. 

Dari uraian teori yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan indikator 

Model pembelajaran Problem Based  Learning (PBL) yakni; orientasi 

terhadap masalah, kolaborasi kelompok, mengeksplorasi informasi, 

mengembanglan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa Model 

Problem Based  Learning (PBL) adalah pendekatan yang sangat relevan 

dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menyelesaikan masalah, serta kerja sama antar peserta didik. Dalam 

Problem Based  Learning (PBL), peserta didik ditetapkan sebagai subjek 

yang aktif dalam proses belajar, dimana mereka mempelajari melalui 

partisipasi langsung dalam menyelesaikan masalah nyata. Pendekatan ini 

sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya 

interaksi aktif dalam membentuk pengetahuan.  
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       b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana pembelajaran 

dimulai dengan suatu masalah nyata dan tidak terstruktur. Karakteristik 

utama Problem Based  Learning (PBL) melibatkan orientasi peserta didik 

pada masalah otentik, yang berfungsi sebagai pemicu untuk memperoleh 

pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan (Hmelo-Silver, 2004). 

Peserta didik secara aktif terlibat dalam penyelidikan untuk menemukan 

solusi, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Proses ini mendorong 

pembelajaran mandiri dan kolaborasi dalam kelompok kecil, 

memungkinkan peserta didik untuk berbagi ide, menguji hipotesis, dan 

membangun pemahaman bersama (Barrows, H. S., & Tamblyn, R. M.1980). 

Selain itu, Problem Based  Learning (PBL) menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

komunikasi, yang esensial untuk kesuksesan di dunia nyata. Dengan 

demikian, Problem Based  Learning (PBL) tidak hanya berfokus pada 

perolehan konten, tetapi juga pada pengembangan kemampuan peserta 

didik untuk belajar sepanjang hayat dan menghadapi tantangan kompleks. 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki sejumlah karakteristik 

utama yang membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Menurut 

Arends (2015), Problem Based Learning (PBL) menekankan pada 

penggunaan masalah nyata yang bersifat kompleks dan kontekstual sebagai 

titik awal pembelajaran, sehingga dapat merangsang pemikiran kritis 

peserta didik. Model ini juga berpusat pada peserta didik, di mana mereka 

berperan aktif sebagai subjek utama dalam proses belajar, sementara guru 

hanya berfungsi sebagai fasilitator dan pembimbing. Selain itu, Problem 

Based Learning (PBL) mengedepankan kerja kolaboratif, di mana peserta 

didik bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi, merumuskan hipotesis, dan 

mencari solusi atas permasalahan yang diberikan.  
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Pembelajaran ini juga mendorong kemandirian peserta didik, karena mereka 

diharapkan mampu mencari informasi secara mandiri dari berbagai sumber 

untuk menyelesaikan masalah. Pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

juga bersifat interdisipliner, karena masalah yang disajikan umumnya 

melibatkan berbagai bidang ilmu, sehingga menuntut peserta didik untuk 

mengintegrasikan beragam konsep dan pengetahuan dalam menyusun 

pemecahan masalah secara menyeluruh. 

Menurut Tan (2003), karakteristik Problem Based  Learning (PBL) 

memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan abad 21 seperti 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Hmelo-Silver (2004), yang menyatakan bahwa 

Problem Based  Learning (PBL) membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang mendalam melalui proses refleksi dan revisi solusi 

berdasarkan pemahaman baru. Peserta didik dilatih untuk secara aktif 

mengeksplorasi informasi, menyusun strategi pemecahan masalah, serta 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya secara logis dan sistematis.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik khas 

yang menjadikannya sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pembelajaran 

bermakna. Dengan karakteristik seperti berbasis masalah, kolaboratif, 

mandiri, dan interdisipliner, Problem Based  Learning (PBL) terbukti 

mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah kompleks. Oleh karena 

itu, penerapan Problem Based  Learning (PBL) tidak hanya relevan dalam 

konteks pembelajaran modern saja, tetapi juga strategis dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia nyata yang 

semakin dinamis dan kompleks. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based   

    Learning 

1. Kelebihan Model PBL 

Model pembelajaran Problem Based  Learning (PBL) menawarkan berbagai 

keunggulan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta 

didik. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), meskipun 

menawarkan berbagai keuntungan, juga memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu dipertimbangkan. Kelebihan utama Problem Based  Learning (PBL) 

terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

peserta didik karena pembelajaran berpusat pada masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini secara efektif mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kemandirian belajar, dan 

kolaborasi, yang merupakan kompetensi esensial di abad ke-21 (Tan, O. S. 

2003). Peserta didik juga cenderung memiliki pemahaman materi yang lebih 

mendalam dan retensi informasi yang lebih baik karena mereka secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Selain itu, Problem Based  Learning 

(PBL) membantu peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai 

disiplin ilmu, menumbuhkan kemampuan adaptasi dan inovasi. Menurut 

Nurhadi (2009), kelebihan Problem Based  Learning (PBL) antara lain: 

a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Karena peserta didik ditantang untuk memecahkan masalah nyata, 

mereka belajar menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

secara sistematis. 

b. Mendorong Kemandirian dan Tanggung Jawab  

Problem Based  Learning (PBL) menuntut peserta didik untuk 

merancang sendiri cara belajar dan solusi atas permasalahan. 

c. Menumbuhkan Kerja Sama 

Kegiatan belajar berbasis kelompok memperkuat kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja dalam tim. 
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d. Meningkatkan Motivasi Belajar  

Pembelajaran berbasis masalah membuat peserta didik merasa 

tertantang dan lebih terlibat secara aktif. 

Secara keseluruhan penulis dapat menyimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Problem Based  Learning (PBL) memiliki banyak kelebihan, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemandirian, kerja sama, serta 

semangat belajar peserta didik. Dengan mengajarkan melalui masalah nyata, 

Problem Based  Learning (PBL) tidak hanya membuat proses belajar lebih 

bermakna, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

yang penting untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

     2. Kelemahan Model PBL 

Meski memiliki banyak kelebihan, Problem Based  Learning (PBL) juga 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satunya adalah membutuhkan waktu 

yang lebih banyak dibandingkan metode pembelajaran tradisional, terutama 

dalam tahap orientasi masalah dan penyelidikan (Trianto, 2019). 

Implementasi Problem Based  Learning (PBL) juga menuntut peran guru 

yang lebih kompleks sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan hanya 

penyampai materi, yang memerlukan persiapan dan pelatihan khusus. 

Ketersediaan masalah otentik yang relevan dan menantang seringkali menjadi 

kendala, karena tidak semua materi pelajaran mudah diintegrasikan ke dalam 

skenario masalah (Tan, O. S. 2003). Terakhir, beberapa peserta didik mungkin 

mengalami kesulitan beradaptasi dengan model pembelajaran yang berpusat 

pada diri sendiri ini, terutama jika mereka terbiasa dengan gaya mengajar 

yang lebih terstruktur dan didominasi guru. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi Problem Based  Learning (PBL) sangat bergantung pada 

perencanaan yang matang, dukungan yang memadai, dan kesiapan peserta 

didik serta guru.  
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Trianto (2019) dan Saputra (2020) menyebutkan beberapa di antaranya: 

a. Memerlukan Waktu Lebih Lama 

Karena melibatkan eksplorasi dan diskusi mendalam, Problem 

Based  Learning (PBL) tidak dapat dilakukan dalam waktu yang 

singkat. 

b. Kebutuhan Sumber Belajar yang Memadai  

Peserta didik perlu mengakses berbagai sumber informasi yang 

relevan, yang mungkin belum tersedia di semua sekolah. 

c. Guru Harus Terampil dalam Fasilitasi  

Guru harus mampu membimbing proses tanpa mendominasi, yang 

memerlukan pelatihan dan pengalaman khusus. 

d. Tidak Semua Peserta didik Cepat Beradaptasi  

Peserta didik yang terbiasa dengan model ceramah cenderung 

kesulitan pada awal penerapan Problem Based  Learning (PBL). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

meskipun Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak keunggulan, 

model ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti membutuhkan waktu 

lebih lama, keterbatasan sumber belajar, dan tuntutan tinggi terhadap peran 

guru. Selain itu, tidak semua peserta didik mudah beradaptasi dengan 

pendekatan ini. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan Problem Based  

Learning (PBL) sangat bergantung pada kesiapan guru, peserta didik, serta 

dukungan dan perencanaan yang matang. Dalam konteks ini, pelatihan bagi 

guru dan penyediaan sumber belajar yang memadai menjadi faktor penting 

untuk mendukung efektivitas pelaksanaannya. Evaluasi berkelanjutan juga 

diperlukan agar model pembelajaran berbasis masalah dapat terus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
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3. Tinjauan Umum Tentang Media Digital 

a. Media Digital dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan media digital dalam pendidikan telah menjadi hal penting 

seiring dengan kemajuan teknologi. Menurut Sadiman (2018), media 

pembelajaran digital merupakan alat bantu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang mendukung proses pembelajaran. 

Dalam konteks digital, media seperti video pembelajaran, platform e-

learning, hingga aplikasi seperti Canva dan Google Classroom dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik (Yuliana, 2021). Media 

digital juga memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan interaktif. 

Menurut Mayer (2021), media digital yang dirancang sesuai prinsip 

multimedia learning dapat meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik. Penggunaan media digital seperti video interaktif, aplikasi 

pembelajaran, dan platform e-learning dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Menurut Munir (2012), media 

digital tidak hanya memperkaya konten, tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Peserta didik dapat mencari 

informasi dari berbagai sumber digital, berdiskusi secara daring, bahkan 

menghasilkan konten belajar sendiri, seperti membuat infografis, video, atau 

presentasi digital. Hal ini tentu mendorong kemandirian belajar, kreativitas, 

serta rasa percaya diri peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran modern, media digital mencakup berbagai 

perangkat dan platform seperti video pembelajaran, animasi interaktif, e-

book, aplikasi pembelajaran (seperti Canva, Google Classroom, V-Class, 

Quizizz, dan lainnya), serta Learning Management System (LMS). Menurut 

Nurhayati dkk. (2023), media pembelajaran digital seperti V-Class dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan aksesibilitas terhadap materi 

ajar, yang sangat mendukung penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). Yuliana (2021) menyebutkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi peserta didik, mempercepat 

pemahaman materi, dan memperluas akses terhadap sumber belajar. Integrasi 



27 
 

 
 

media digital dalam proses pembelajaran menuntut guru untuk menjadi 

fasilitator yang kreatif, serta peserta didik sebagai pembelajar aktif. Selain itu, 

media digital juga dapat menjembatani pembelajaran kontekstual dengan 

kehidupan nyata, karena penyajiannya yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik generasi digital saat ini (Yuliana, 2021). 

Media digital memiliki peran penting dalam mengakomodasi perbedaan gaya 

belajar peserta didik di era pembelajaran modern. Peserta didik dengan gaya 

belajar visual, misalnya, akan sangat terbantu melalui penyajian gambar, 

animasi, dan video yang dapat memperjelas konsep dan meningkatkan 

pemahaman. Sementara itu, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

dapat belajar lebih efektif melalui simulasi atau proyek digital yang 

melibatkan aktivitas langsung dan partisipatif. Secara umum, media digital 

dalam pembelajaran mencakup berbagai bentuk, seperti video pembelajaran 

dan tutorial yang tersedia di platform seperti YouTube, Ruangguru, dan Khan 

Academy; aplikasi pembelajaran interaktif seperti Canva, Quizizz, Kahoot, 

Edmodo, serta Google classrooms; platform Learning Management System 

(LMS) seperti Google Classroom, Moodle, dan Schoology; media interaktif 

berupa animasi, e-book, dan infografis digital; serta forum diskusi dan 

kolaborasi daring melalui Padlet, Discord, dan grup WhatsApp edukasi. 

Menurut Yuliana (2021), penggunaan media digital yang variatif tidak hanya 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, tetapi juga memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan 

kebutuhan individu. Namun demikian, integrasi media digital dalam 

pembelajaran juga membutuhkan kesiapan dan keterampilan digital dari guru 

dan peserta didik. Guru dituntut untuk tidak hanya kreatif dalam menyusun 

materi, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

peserta didik. 

Secara keseluruhan, penulis dapat menyimpulkan bahwa media digital 

memainkan peran penting dalam meningkatkan semangat belajar, 

keterlibatan, dan pemahaman peserta didik melalui pengalaman belajar yang 

interaktif dan lebih fleksibel. Dengan menggunakan berbagai platform dan 
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aplikasi digital, proses belajar menjadi lebih menarik dan sesuai dengan cara 

generasi saat ini belajar. Namun, keberhasilan penggunaan media digital ini 

sangat tergantung pada kesiapan dan kemampuan digital guru serta peserta 

didik dalam mengakses dan menggunakan teknologi secara efektif. 

 

    b. Tinjauan Umum Tentang Media Digital Padlet 

Media digital Padlet merupakan salah satu alat kolaborasi interaktif berbasis 

online yang semakin populer dalam memfasilitasi pembelajaran modern. 

Padlet adalah platform digital berbasis web yang digunakan untuk membuat 

papan ide virtual (wall), di mana peserta didik dapat berpartisipasi secara 

langsung melalui unggahan teks, gambar, video, tautan, dan file lainnya. 

Penggunaan media digital berbasis Padlet dalam pembelajaran dapat 

dianalisis melalui pendekatan teori konstruktivisme sosial yang 

dikembangkan oleh Lev Vygotsky (1978). Menurut Vygotsky, pembelajaran 

terjadi secara optimal ketika peserta didik terlibat dalam proses interaksi 

sosial dan mendapatkan bantuan dalam konteks Zone of Proximal 

Development (ZPD), yaitu rentang kemampuan yang dapat dicapai peserta 

didik dengan dukungan dari orang lain, seperti guru atau teman sebaya. 

Penggunaan media digital seperti Padlet sesuai dengan teori konstruktivisme 

sosial Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa pembelajaran berlangsung 

efektif melalui interaksi sosial dan dukungan dari lingkungan belajar yang 

kolaboratif. Dalam konteks ini, Padlet berfungsi sebagai alat bantu digital 

yang menyediakan ruang partisipatif dan kolaboratif dalam proses belajar. 

Menurut Fitriani dan Pratiwi (2022), penggunaan Padlet dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memfasilitasi kolaborasi, 

dan mendorong partisipasi aktif, termasuk dari peserta didik yang biasanya 

pasif. Padlet juga memungkinkan guru mendapatkan umpan balik langsung 

serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, terbuka, 

dan responsif. 
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Sebagai platform yang memungkinkan audiens berpartisipasi secara langsung 

melalui perangkat gawai mereka, Padlet mampu mengubah suasana kelas 

menjadi lebih dinamis dan interaktif. Keunggulannya terletak pada fitur-fitur 

seperti papan brainstorming (wall), kolom diskusi, galeri media, dan layout 

responsif yang dapat digunakan secara real-time. Proses ini mendukung 

prinsip konstruktivisme sosial karena mendorong diskusi kolaboratif, refleksi 

bersama, dan pemaknaan pengalaman belajar secara aktif dalam lingkungan 

digital. Fitur-fitur yang disediakan oleh Padlet tidak hanya mendukung 

komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik, tetapi juga memberikan 

visualisasi pemahaman peserta didik dalam satu ruang yang sama, sehingga 

guru dapat menganalisis ide-ide peserta didik dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara lebih fleksibel (Harsasi & Sutawijaya, 2018). Padlet 

menstimulus keterlibatan kognitif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ketika peserta didik diberikan tugas atau pertanyaan terbuka melalui platform 

ini, mereka terdorong untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat secara 

mandiri, serta merefleksikan ide peserta didik lain secara langsung. Menurut 

Yuliana (2021), interaksi yang dibangun melalui Padlet memperkuat 

komunikasi dua arah yang selama ini sering terhambat dalam pembelajaran 

yang belum bervariasi. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih personal dan 

adaptif karena guru dapat menyesuaikan materi atau pendekatan berdasarkan 

respons peserta didik secara real-time. 

Dalam konteks Pendidikan Pancasila, interaktivitas yang ditawarkan oleh 

Padlet memungkinkan peserta didik lebih leluasa mengekspresikan 

pandangan tentang isu-isu sosial, nilai-nilai kebangsaan, dan dilema moral 

secara terbuka dan reflektif. Selain itu, pemanfaatan Padlet juga mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking 

skills) dan literasi digital. Platform ini sangat sesuai untuk diintegrasikan 

dengan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), 

yang menuntut komunikasi, kolaborasi, dan refleksi aktif dari peserta didik. 
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Padlet tidak hanya berperan sebagai alat penyaji materi, tetapi juga sebagai 

media strategis yang memperkuat interaksi belajar bermakna sesuai dengan 

teori Vygotsky, di mana pembelajaran dipandang sebagai proses sosial yang 

dipengaruhi oleh konteks, budaya, dan interaksi. Kelebihan utama Padlet 

terletak pada kemampuannya memfasilitasi komunikasi dua arah, 

memungkinkan respons anonim atau terbuka, dan mendukung kolaborasi 

secara fleksibel. Hal ini sangat bermanfaat dalam mendorong peserta didik 

yang pasif menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, sehingga 

integrasi Padlet dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

membentuk peserta didik yang reflektif, kolaboratif, dan kritis dalam 

menghadapi persoalan nyata. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan padlet merupakan 

media digital interaktif yang efektif untuk meningkatkan partisipasi, 

keterlibatan kognitif, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran. Kelebihan utama padlet terletak pada kemampuannya 

memfasilitasi komunikasi dua arah dan respon anonim, yang sangat 

bermanfaat dalam mendorong peserta didik pasif untuk lebih berani 

berpendapat. Selain itu, integrasi padlet dengan model pembelajaran inovatif 

seperti Problem Based Learning (PBL) menunjukkan bahwa platform ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu presentasi, tetapi juga sebagai 

strategi pedagogik yang mampu membentuk peserta didik yang reflektif, 

kolaboratif, dan kritis dalam menghadapi persoalan nyata.  

 

      c. Tinjauan Umum Tentang Integrasi PBL dengan Media Digital 

Integrasi model Problem Based  Learning (PBL) dengan media digital dinilai 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Menurut penelitian oleh Sari dan Nursyam (2022), penerapan Problem Based  

Learning (PBL) berbantuan media digital di sekolah menengah menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik. Studi 

lain oleh Putri dan Hamidah (2021) menyatakan bahwa kombinasi Problem 

Based  Learning (PBL) dan media interaktif seperti padlet dan aplikasi 
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pembelajaran mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

nyata. 

Integrasi model pembelajaran Problem Based  Learning (PBL) dengan media 

digital merupakan pendekatan inovatif dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Integrasi model Problem Based 

Learning (PBL) dengan media digital merupakan pendekatan pembelajaran 

yang responsif terhadap tantangan pendidikan di era digital. Kombinasi ini 

menghadirkan suatu proses pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada 

peserta didik dan berbasis masalah, tetapi juga didukung oleh teknologi yang 

mempermudah eksplorasi informasi dan visualisasi konsep. Menurut 

penelitian dari Astuti & Wulandari (2021) dalam Jurnal Pendidikan Karakter, 

penerapan Problem Based  Learning (PBL) berbasis media digital mampu 

meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai 

Pancasila karena peserta didik dihadapkan pada studi kasus yang nyata dan 

kontekstual, misalnya, dapat meningkatkan pemahaman dan internalisasi 

nilai-nilai Pancasila. Hal ini karena peserta didik diajak untuk menyelesaikan 

studi kasus nyata yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa, dengan 

bantuan media visual dan interaktif yang mudah dipahami dan relevan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Salah satu media digital yang semakin banyak digunakan dalam pembelajaran 

berbasis Problem Based  Learning (PBL) adalah Padlet, sebuah platform 

presentasi interaktif yang memungkinkan partisipasi peserta didik secara 

langsung melalui perangkat digital. Dalam konteks Problem Based  Learning 

(PBL), Padlet dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk menyampaikan 

skenario masalah, mengumpulkan pendapat peserta didik, serta mengevaluasi 

proses berpikir kritis secara real-time. Menurut Hikmawati & Fauziah (2024), 

penggunaan Padlet dalam pembelajaran berbasis masalah terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperdalam pemahaman 

konsep, karena peserta didik diajak untuk berpikir aktif, mengemukakan ide, 

serta memberikan respon secara terbuka melalui fitur papan interaktif, 
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komentar, dan unggahan multimedia. Padlet memfasilitasi peserta didik 

untuk berkolaborasi dalam satu ruang digital yang terbuka, memungkinkan 

terjadinya diskusi dan eksplorasi ide secara bebas dan reflektif. 

Selain itu, visualisasi kontribusi peserta didik yang ditampilkan secara 

langsung dalam Padlet membantu guru dalam mengidentifikasi pola berpikir, 

menilai partisipasi, serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan kelas secara real-time. Menurut Nurdin & Zainuddin 

(2023), integrasi Padlet dalam pembelajaran mendorong peserta didik untuk 

lebih kritis dalam menganalisis permasalahan serta meningkatkan antusiasme 

belajar, karena suasana kelas menjadi lebih hidup, kolaboratif, dan inklusif. 

Dalam kerangka Problem Based Learning (PBL), Padlet tidak hanya 

berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai wadah yang 

memperkuat proses pemecahan masalah dan refleksi kolaboratif yang 

esensial bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis abad ke-21. 

Kelebihan utama Padlet terletak pada kemampuannya untuk menggabungkan 

aspek visual, partisipatif, dan fleksibel dalam satu platform, sehingga sangat 

relevan digunakan dalam pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual 

seperti model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Penerapan Problem Based  Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan 

media digital berbasis padlet menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan kontekstual. Sari dan Nursyam (2022) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penerapan Problem Based  Learning (PBL) berbasis 

media digital mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

secara signifikan, karena peserta didik ditantang untuk menganalisis masalah 

yang nyata, mencari solusi dengan bantuan media digital, dan menyajikan 

hasil temuannya dalam bentuk yang kreatif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa integrasi 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media digital, 

khususnya menggunakan platform interaktif seperti Padlet, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, keterlibatan, 

dan pemahaman peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya membuat 



33 
 

 
 

pembelajaran lebih menarik dan kontekstual, tetapi juga mendorong peserta 

didik untuk aktif, reflektif, dan kolaboratif dalam memecahkan masalah 

nyata. Integrasi ini menjadi solusi inovatif dalam menjawab tantangan 

pembelajaran abad ke-21. 

 

4. Tinjauan Umum Tentang Berpikir Kritis 

    a.  Teori Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi yang 

memungkinkan individu untuk melakukan penilaian secara logis, sistematis, 

dan  reflektif terhadap suatu informasi atau masalah. Dalam konteks 

pendidikan, berpikir kritis menjadi landasan penting untuk membentuk 

peserta didik yang cerdas, mandiri, dan mampu menghadapi tantangan 

kompleks di masyarakat. Menurut Ennis (2015), berpikir kritis adalah 

pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus pada keputusan 

mengenai apa yang harus dipercayai atau dilakukan.  

Facione (2015) dalam bukunya "Berpikir Kritis: Apa Itu dan Mengapa Itu 

Penting", mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah proses penilaian yang 

sistematis dan reflektif yang berlandaskan pada logika dan bukti. Ia 

mengidentifikasi enam keterampilan inti dalam berpikir kritis, yaitu: 

1. Interpretasi: kemampuan memahami dan menjelaskan makna dari 

informasi atau pengalaman. 

2. Analisis: kemampuan mengidentifikasi hubungan antara pernyataan dan 

konsep dalam argumen. 

3. Evaluasi: kemampuan menilai kredibilitas sumber informasi dan kualitas 

argumen. 

4. Inferensi: kemampuan menyimpulkan berdasarkan data, bukti, atau 

premis yang tersedia. 

5. Eksplanasi: kemampuan menjelaskan proses berpikir secara logis dan 

jelas. 

6. Regulasi diri: kemampuan untuk mengevaluasi dan merefleksikan proses 

berpikir sendiri. 



34 
 

 
 

Selain teori berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione (2015), terdapat 

beberapa tokoh lain yang juga mengembangkan konsep berpikir kritis 

dengan indikator atau keterampilan yang relevan. Meskipun istilah yang 

digunakan tidak selalu identik, namun secara substansi memiliki keterkaitan 

erat dengan indikator berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. 

Ennis (2015) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir yang 

reflektif dan rasional yang digunakan untuk menentukan apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Menurut Ennis, berpikir kritis melibatkan 

keterampilan seperti: 

1. Mengidentifikasi asumsi dalam argument 

2. Menilai relevansi dan keandalan informasi 

3. Menarik kesimpulan yang logis dari bukti yang ada 

4. Mengkomunikasikan hasil berpikir secara jelas dan terstruktur 

Paul dan Elder (2006) mengembangkan kerangka berpikir kritis melalui 

delapan elemen berpikir, yaitu tujuan, pertanyaan, informasi, inferensi, 

konsep, asumsi, implikasi, dan sudut pandang. Mereka juga menekankan 

pentingnya standar intelektual seperti kejelasan, ketepatan, relevansi, dan 

logika dalam mengevaluasi informasi. Elemen-elemen tersebut dapat 

dihubungkan langsung dengan indikator berpikir kritis seperti analisis, 

evaluasi, eksplanasi, dan inferensi. 

Berdasarkan teori berpikir kritis yang sudah dijelaskan oleh para ahli tersebut, 

peneliti merumuskan indikator berpikir kritis dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Analisis: Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi bagian 

penting dari informasi atau masalah, serta menguraikan hubungan antara 

fakta, data, dan argumen. 

2. Eksplanasi: Kemampuan menjelaskan secara logis dan jelas.  

3. Inferensi: Kemampuan menyimpulkan yang logis berdasarkan data dan 

bukti. 
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     b.  Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah salah satu dari berbagai bentuk jenis pemikiran. 

Berpikir kritis lebih banyak di kendalikan oleh otak kiri dengan fokus pada 

menganalisis dan mengembangkan berbagai kemungkinan masalah yang 

dihadapi. Berpikir kritis adalah suatu proses mental dalam menganalisis atau 

mengevaluasi informasi secara objektif untuk membuat keputusan yang logis. 

Menurut Ennis (2015), berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk berpikir 

secara reflektif dan masuk akal dengan berfokus pada apa yang harus 

dipercaya atau dilakukan. Kemampuan ini melibatkan sejumlah indikator, 

seperti mengidentifikasi argumen, mengevaluasi bukti, dan menarik 

kesimpulan secara logis. Hal ini mencakup keterampilan analisis, evaluasi, 

dan inferensi. 

Berpikir kritis menurut Hendriana (2016) adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan tidak hanya menghafal, tetapi menggunakan dan 

memanipulasi materi yang dipelajari dalam konteks baru. Menurut Halpen, 

berpikir kritis adalah kemampuan mengambil keputusan pada saat 

memecahkan masalah, membuat kesimpulan, mengumpulkan kemungkinan, 

dan menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks 

dan tipe yang tepat. Sedangkan menurut Mujib (2019), Berpikir matematis 

menekankan bahwa peserta didik perlu merencanakan strategi pemecahan 

masalah dari berbagai sumber, membangkitkan banyak ide, dan 

membandingkan strategi pemecahan dengan pengalaman atau teori 

sebelumnya. Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang sangat 

esensial dalam kehidupan modern, terutama dalam menghadapi arus 

informasi yang begitu deras dan kompleks. Berpikir kritis bukan hanya 

tentang kemampuan untuk menyanggah atau mempertanyakan, tetapi lebih 

dalam daripada itu, bagaimana seseorang dapat menganalisis, mengevaluasi, 

serta menyimpulkan informasi secara logis dan objektif.  

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial dalam proses 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan peserta didik untuk 

memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara mendalam. 
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Menurut Ennis (2015), berpikir kritis mencakup beberapa keterampilan 

penting, yaitu mengidentifikasi asumsi, menilai argumen, menarik 

kesimpulan logis, dan memahami makna pernyataan atau teks. Pandangan ini 

menegaskan bahwa berpikir kritis melibatkan proses mental yang kompleks 

dalam mengevaluasi informasi sebelum mengambil keputusan. Senada 

dengan hal tersebut, Nugroho (2011) menyebutkan bahwa berpikir kritis 

terdiri dari tiga indikator utama, yaitu kemampuan memahami informasi, 

kemampuan menganalisis secara logis, dan kemampuan mengevaluasi serta 

membuat penilaian. Nugroho menekankan bahwa ketiga indikator ini sangat 

relevan dalam mendukung proses pembelajaran aktif di sekolah, karena 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan reflektif dalam memahami 

materi pelajaran. Dengan demikian, baik teori dari Ennis maupun Nugroho 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting 

dikembangkan dalam dunia pendidikan guna menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan kontekstual. 

Facione (2015) dalam bukunya Berpikir Kritis: Apa Itu dan Mengapa Itu 

Penting, mengklasifikasikan kemampuan berpikir kritis ke dalam enam 

keterampilan dasar: Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, Eksplanasi dan 

Regulasi Dini. Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis diperlukan agar 

peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga mampu mengolah 

dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. Facione (2015) dalam bukunya 

Berpikir Kritis: Apa Itu dan Mengapa Itu Penting, mengidentifikasi enam 

komponen utama berpikir kritis, yaitu: 

a. Interpretasi yaitu memahami dan menyatakan makna dari berbagai 

pengalaman, data, dan situasi. 

b. Analisis yaitu mengurai informasi menjadi bagian-bagian untuk 

melihat keterkaitannya. 

c. Evaluasi yaitu menilai kredibilitas sumber dan kekuatan argumen. 

d. Inferensi yaitu menarik kesimpulan dari bukti dan pertimbangan 

logis. 
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e. Eksplanasi yaitu menyampaikan hasil pemikiran secara runtut dan 

masuk akal. 

f. Regulasi Diri yaitu merefleksi dan mengatur cara berpikir sendiri 

untuk menghindari bias. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang menekankan eksplorasi, pengambilan keputusan, diskusi, 

dan pemecahan masalah, seperti dalam model Problem Based  Learning 

(PBL). Oleh karena itu, berpikir kritis bukan hanya hasil dari proses kognitif, 

tetapi juga hasil dari lingkungan belajar yang menstimulasi pemikiran 

reflektif dan analitis peserta didik. Menurut Ennis (2015), berpikir kritis 

adalah proses berpikir yang reflektif dan rasional, yang berfokus pada apa 

yang harus dipercaya atau dilakukan. Artinya, seseorang yang berpikir kritis 

tidak langsung menerima informasi begitu saja, melainkan menimbang 

berbagai sudut pandang, mengecek keabsahan sumber informasi, dan 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dikembangkan sejak dini, terutama 

di lingkungan sekolah. Di dunia yang penuh dengan berita hoaks, opini tanpa 

dasar, dan informasi palsu, berpikir kritis menjadi alat penting bagi peserta 

didik untuk tidak mudah terpengaruh dan berpikir mandiri. Peserta didik tidak 

cukup hanya menghafal fakta atau definisi; mereka perlu memahami makna, 

mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab 

(Ennis, 2015). Selain itu, berpikir kritis juga memiliki dimensi sikap atau 

disposisi. Paul dan Elder (2006) menekankan bahwa berpikir kritis 

melibatkan sikap ingin tahu, berpikiran terbuka, rendah hati secara 

intelektual, dan tekun dalam mencari kebenaran. Jadi, berpikir kritis tidak 

hanya soal kemampuan intelektual, tetapi juga menyangkut karakter dan etika 

berpikir. 

Di ruang kelas, kemampuan ini dapat ditumbuhkan melalui strategi 

pembelajaran yang aktif dan menantang. Model pembelajaran seperti 

Problem Based Learning (PBL) sangat efektif dalam mendorong peserta 

didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Dalam Problem Based  
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Learning (PBL), peserta didik tidak hanya menyelesaikan soal, tetapi harus 

menggali informasi, berkolaborasi, berdiskusi, dan mempresentasikan solusi 

terhadap masalah nyata. Proses ini menstimulasi pemikiran yang mendalam 

dan sistematis. Dengan demikian, berpikir kritis merupakan kompetensi yang 

tidak datang begitu saja, tetapi perlu diasah melalui proses pembelajaran yang 

terstruktur, terbuka, dan berbasis pada realitas kehidupan. Ini adalah bekal 

yang sangat penting untuk menghadapi tantangan global, serta menjadi warga 

negara yang cerdas dan bertanggung jawab (Facione, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting 

dikembangkan sejak dini, terutama di lingkungan pendidikan. Kemampuan 

ini tidak hanya melibatkan aspek kognitif seperti analisis, evaluasi, dan 

inferensi, tetapi juga mencakup sikap mental seperti keterbukaan, rasa ingin 

tahu, dan tanggung jawab intelektual. Dalam dunia yang dipenuhi informasi 

tidak valid dan kompleks, berpikir kritis menjadi alat utama bagi peserta didik 

untuk menyaring informasi, mengambil keputusan yang bijak, dan 

menyelesaikan masalah secara logis. Oleh karena itu, pengembangan berpikir 

kritis harus didukung oleh model pembelajaran aktif seperti Problem Based 

Learning (PBL), yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara 

mendalam dalam proses belajar yang kontekstual dan reflektif. 

  

      c. Pendidikan Pancasila dan Kebutuhan Berpikir Kritis 

Pendidikan Pancasila memiliki fungsi strategis dalam membentuk karakter 

dan sikap warga negara yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Menurut 

Nurdin (2020), pembelajaran Pendidikan Pancasila harus dirancang agar 

mampu mengembangkan kemampuan nalar peserta didik terhadap isu-isu 

kebangsaan, seperti toleransi, keadilan sosial, dan hak asasi manusia. Hal ini 

diperlukan pendekatan yang mampu mengembangkan daya nalar dan analisis 

peserta didik terhadap berbagai fenomena sosial dan kebangsaan. Dalam 

masyarakat yang semakin plural dan kompleks, peserta didik perlu memiliki 

kemampuan berpikir yang kritis agar tidak mudah terprovokasi, serta bisa 
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melihat persoalan dari berbagai perspektif. Menurut Rohman (2022), 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mampu 

mengembangkan sikap berpikir reflektif dan kritis peserta didik. Pendidikan 

Pancasila bukan hanya mata pelajaran normatif yang berisi nilai-nilai dasar 

bangsa, tetapi juga menjadi wahana strategis untuk membangun karakter dan 

daya pikir generasi muda Indonesia. Dalam konteks ini, berpikir kritis 

menjadi sangat relevan agar peserta didik tidak hanya menghafal sila-sila 

Pancasila, tetapi mampu menafsirkan, menganalisis, dan menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan nyata (Putri & Widodo, 2022). 

Namun dalam praktiknya, Pendidikan Pancasila di banyak sekolah masih 

berlangsung secara konvensional, berupa ceramah satu arah dan hafalan 

konsep. Pendekatan seperti ini tidak cukup kuat untuk mendorong pemikiran 

kritis atau menganalisis isu secara mendalam. Peserta didik cenderung 

menjadi pasif, hanya menerima informasi tanpa mengolahnya secara reflektif. 

Untuk itu, perlu adanya transformasi metode pembelajaran Pendidikan 

Pancasila ke arah yang lebih kontekstual, dialogis, dan berbasis masalah.  

Model seperti Problem Based Learning (PBL) menawarkan kerangka 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menghadapi studi kasus 

nyata seperti korupsi, konflik sosial, intoleransi, atau penyalahgunaan 

kekuasaan dan mendorong mereka untuk memecahkan masalah berdasarkan 

nilai-nilai Pancasila (Ramdani, 2021). Melalui pendekatan ini, peserta didik 

belajar: 

a. Mengidentifikasi permasalahan sosial yang relevan 

b. Menganalisis akar penyebab masalah dan nilai-nilai yang terkait 

c. Merumuskan solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila 

d. Mendiskusikan pendapat dengan teman secara kritis dan terbuka 

Pembelajaran semacam ini tidak hanya membentuk kemampuan berpikir 

kritis, tetapi juga membiasakan peserta didik untuk menjadi warga negara 

yang reflektif dan peduli terhadap lingkungan sosialnya. Peserta didik dilatih 

untuk tidak langsung menilai sesuatu dari tampak luar, tetapi menggali lebih 
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dalam berdasarkan nilai-nilai dasar bangsa (Astuti & Wulandari, 2021). Pada 

jangka panjang, Pendidikan Pancasila yang mendorong berpikir kritis akan 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cinta tanah air secara emosional, 

tetapi juga rasional dalam memahami tantangan berbangsa dan bernegara. 

Inilah kontribusi nyata dari berpikir kritis dalam pendidikan karakter yang 

berkelanjutan. 

Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Pendidikan 

Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik agar mampu menghadapi tantangan 

sosial di era yang kompleks dan plural. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan transformasi metode pembelajaran ke arah yang lebih kontekstual 

dan berbasis masalah, seperti model Problem Based Learning (PBL), agar 

peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara teoritis, 

tetapi juga mampu menerapkannya secara reflektif dan rasional dalam 

kehidupan nyata. 

 

2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan keberhasilan penerapan Problem 

Based  Learning (PBL) dan media digital dalam meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, di antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) yang berjudul "Implementasi 

Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis pada Peserta didik SMP". Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Problem Based  Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini 

relevan karena sama-sama mengangkat model Problem Based  Learning 

(PBL) dalam konteks pembelajaran di SMP. Perbedaan penelitian oleh 

Lestari 2021 dengan penelitian penulis yakni penelitian oleh Lestari 2021 

hanya menitikberatkan pada model pembelajaran Problem Based Learning 
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(PBL) tanpa penggunaan media digital. Sedangkan penelitian penulis 

memadukan Problem Based Learning (PBL)  dengan media digital sehingga 

memberikan pendekatan yang lebih kontekstual dan sesuai dengan era 

digital pada saat ini. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022) berjudul 

"Penggunaan Problem Based Learning Berbasis Digital untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Sekolah 

Menengah". Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan dua siklus. Hasilnya menunjukkan bahwa perpaduan antara 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dan media digital 

dapat secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penelitian ini sangat relevan karena memadukan dua komponen utama yang 

menjadi fokus penelitian ini, yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)  dan media digital. Perbedaannya dengan penelitian penulis 

yakni penelitian Sari dan Nugroho lebih umum dalam pemanfaatan media 

digital, tanpa spesifikasi platform tertentu. Penelitian penulis lebih fokus 

pada penggunaan media digital Padlet dalam mendukung penerapan 

Problem Based  Learning (PBL). 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, R., & Sari, D. (2021). 

“Penggunaan Padlet dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA”. Jurnal Teknologi 

Pendidikan, 23(2), 155–165. Penelitian ini meneliti penerapan media Padlet 

dalam model Problem Based Learning pada mata pelajaran Biologi kelas XI 

SMA. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi Padlet mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan, ditunjukkan oleh 

peningkatan skor tes analisis kasus dan partisipasi diskusi daring. Fitur 

papan interaktif Padlet memudahkan guru mengelola ide siswa secara 

terstruktur dan memantau partisipasi mereka secara real-time. Perbedaan 

dengan penelitian penulis adalah pada subjek, mata pelajaran. Penelitian 

Pratama & Sari berfokus dalam mata pelajaran Biologi, sedangkan 
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penelitian penulis berfokus dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, 

dengan fokus utama pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri, A. M. (2021). “Penerapan Media 

Padlet dalam Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Malang”. 

Penelitian ini menerapkan media Padlet sebagai pendukung model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran 

Sosiologi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa, terlihat dari skor penilaian sebelum dan 

sesudah perlakuan. Fitur papan interaktif Padlet digunakan untuk 

menampung ide, argumen, dan bukti yang dikumpulkan siswa selama 

proses pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada mata 

Pelajaran. Penelitian Putri berfokus pada mata pelajaran Sosiologi, 

sedangkan penelitian penulis mengkaji Pendidikan Pancasila dengan fokus 

tambahan pada penguatan kolaborasi siswa. 

 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL), ketika dipadukan dengan media 

digital, akan memberikan peluang yang besar dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Proses pembelajaran yang aktif, reflektif, dan 

berbasis masalah akan memfasilitasi peserta didik dalam memahami nilai-nilai 

Pancasila secara lebih kontekstual dan bermakna.   Kerangka pikir penelitian 

merupakan suatu alur berpikir yang menggambarkan hubungan antara teori-

teori yang telah dikaji dengan variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. 

Menurut Arikunto (2014), kerangka pikir adalah komponen dalam teori yang 

menjelaskan mengenai alasan atau argumen dari perumusan hipotesis.  
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Pada penelitian ini, fokus utama adalah pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) melalui media digital untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis merupakan 

keterampilan penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran abad 21. 

Model pembelajaran Problem Based  Learning (PBL) yang didukung oleh 

media digital terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji sejauh 

mana efektivitas penerapan Problem Based  Learning (PBL) berbasis media 

digital dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik MAN 1 

Pringsewu. Dengan demikian, terdapat hubungan antara penggunaan model 

Problem Based  Learning (PBL) berbasis media digital dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran ini diharapkan mampu 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam aspek berpikir 

kritis. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Melalui Media Digital Dalam 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang dimaksud untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Dalam pengujian hipotesis hanya 

memberikan dua kemungkinan keputusan, yaitu hipotesis ditolak atau diterima. 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir dari 

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H₀ : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melalui media digital terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. 

H1 : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melalui media digital terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. 

 



 

 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendaikan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbasis media digital terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Desain penelitian eksperimen terdiri dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, hanya saja kelas kontrol tidak dapat befungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi kelas eksperimen.  

Dalam penelitian ini peserta didik dikelompokan menjadi dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui 

media digital berbasis padlet, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan 

yaitu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

melalui media digital berbasis google classroom. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design, yaitu 

salah satu bentuk dari quasi experiment (eksperimen semu). Desain ini hampir 

sama dengan pretest-posttest control group design, hanya saja pada desain ini 

kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara acak (randomisasi), 

namun tetap memberikan perlakuan yang berbeda untuk melihat dampaknya 

terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019). 
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu: 

a. Kelompok eksperimen: Kelompok yang diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media digital padlet. 

b. Kelompok kontrol: Kelompok yang diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis media digital google 

classroom. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen O₁ X O₂ 

Kelas Kontrol O₃  O₄ 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

                                             (sumber: sugiyono,2019) 

 

Keterangan:  

O₁ : Kelas Eksperimen 

O₂ : Kelas Eksperimen 

X : Perlakuan/treatment 

O₃ : Kelas Kontrol 

O₄ : Kelas Kontrol 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII MAN 1 

Pringsewu. 

2. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2025/2026 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek atau subjek 

yang bisa ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MAN 1 Pringsewu 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yang ingin melihat pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada jenjang pendidikan menengah. Dengan 

menggunakan populasi ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang representatif mengenai efektivitas penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbasis media digital di lingkungan 

sekolah tersebut. 

Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik Kelas XII MAN 1 Pringsewu Tahun 

Ajaran 2025/2026 

NO Kelas XI Jumlah Peserta Didik 

1 XII. A1 30 

2 XII. A2 35 

3 XII. B1 28 

4 XII. B2 32 

5 XII. C1 34 

6 XII. C2 34 

7 XII. D1 34 

8 XII. D2 32 

 TOTAL 259 

(sumber data: MAN 1 Pringsewu) 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sugiyono (2019) 

berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian, sampel yang diambil 

dalam penelitian harus benar-benar mewakili keseluruhan (representatif).  
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Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik ini digunakan melalui pertimbangan bahwa 

kedua kelompok sampel memiliki kemampuan tingkat berpikir kritis yang 

sama dan sedang mempelajari kompetensi dasar yang sama pada saat 

pembelajaran berlangsung. Adapun sampel pada penelitian ini terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas XII A1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII B1 

sebagai kelas kontrol. 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No  Kelas  
Jumlah  

Peserta Didik 
Perlakuan 

1 XII A1 30 Eksperimen 

2 XII B1 28 Kontrol 

                              (sumber data: MAN 1 Pringsewu) 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 

sehingga diperoleh informasi dan kesimpulan. Untuk menentukan variabel yang 

baik, peneliti harus berdasarkan teori, hipotesis, dan rancangan penelitian yang 

sesuai. Dalam memilih variabel penelitian, baik yang dimiliki orang, objek, atau 

bidang kegiatan dan keilmuan, peneliti harus memastikan adanya variasi. 

Variasi ini dapat dicapai dengan menggunakan sekelompok sumber data atau 

objek yang berbeda-beda (Ulfa, 2021.).  

Pembagian variabel penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) 

Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis media digital. 

2. Variabel terikat (Y) 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 1 Pringsewu. 
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3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

A. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah suatu pemaknaan dari masing-masing variabel 

yang nantinya akan digunakan dalam penelitian untuk membentuk 

indikator-indikator yang dapat memudahkan peneliti dalam 

mengaplikasikan konsep di lapangan. Berikut definisi konseptual dari 

variabel penelitian ini: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learnig (PBL) Melalui Media 

Digital Berbasis Padlet 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam memecahkan masalah yang nyata dan bermakna 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Media digital mengacu pada teknologi digital yang 

digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar seperti video 

pembelajaran, aplikasi edukatif, infografis interaktif, dan platform 

pembelajaran daring. Pada penelitian ini menggunakan media digital 

berbasis padlet untuk membantu dalam proses pembelajaran. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis adalah proses berpikir secara reflektif dan rasional yang 

digunakan untuk mengevaluasi informasi dan argumen, membuat 

inferensi, dan mengambil keputusan secara logis. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, berpikir kritis sangat penting untuk 

menganalisis permasalahan sosial, hukum, dan kenegaraan. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional berkaitan dengan langkah-langkah konkret yang 

diperlukan untuk mengukur atau mengamati suatu konsep yang melibatkan 

transformasi konsep abstrak menjadi variabel yang dapat diukur secara 

empiris. Definisi operasional sering kali menggunakan indikator atau skala 
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pengukuran yang memungkinkan pengumpulan data yang objektif. Berikut 

definisi operasional dalam penelitian ini: 

1. Model Pembelajaran Problen Based Learning (PBL) Melalui Media 

Digital Berbasis Padlet 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan 

peserta didik secara aktif, model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) melalui media digital berbasis padlet diterapkan sebagai strategi 

inovatif dalam proses belajar mengajar. Variabel ini dioperasionalkan 

sebagai suatu perlakuan yang diterapkan pada kelompok eksperimen 

berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang dikombinasikan dengan penggunaan media digital berbasis padlet. 

Indikator pelaksanaannya meliputi: 

a. Orientasi terhadap masalah  

Pada tahap ini guru menyajikan suatu permasalahan nyata atau 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Masalah 

tersebut ditampilkan dengan bantuan media digital berbasis padlet 

agar lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami. Peserta didik 

diarahkan untuk mengidentifikasi inti permasalahan sehingga 

mereka memiliki gambaran awal sebelum melakukan penyelidikan 

lebih lanjut. 

b. Kolaborasi kelompok 

Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok belajar dan 

mengatur strategi pemecahan masalah. Dalam proses ini, mereka 

menentukan peran masing-masing anggota serta membagi tanggung 

jawab dengan memanfaatkan media digital seperti padlet sebagai 

sarana kolaborasi. Tahap ini menumbuhkan keterampilan kerja 

sama, komunikasi, dan rasa tanggung jawab dalam kelompok. 

c. Mengeksplorasi informasi 

Peserta didik melakukan proses eksplorasi untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber, baik buku, artikel, maupun sumber digital 

lainnya. Dengan bantuan media digital, peserta didik dapat 

berdiskusi, bertukar ide, serta menganalisis informasi yang 
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diperoleh. Kegiatan ini melatih keterampilan belajar mandiri, 

berpikir kritis, serta kemampuan menghubungkan teori dengan 

praktik nyata. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Setelah melalui tahap penyelidikan, peserta didik mengembangkan 

solusi atau ide pemecahan masalah yang telah disepakati. Hasil 

karya ini disusun secara kreatif dan sistematis, kemudian 

dipresentasikan melalui media digital berbasis padlet. Tahap ini 

mendorong peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil 

pemikirannya secara logis dan runtut. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap proses dan 

hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan. Padlet digunakan 

sebagai sarana memberikan komentar, masukan, atau umpan balik 

secara terbuka. Tahap ini melatih peserta didik untuk mengevaluasi 

argumen, memperbaiki kekurangan, dan mengembangkan 

keterampilan reflektif dalam belajar. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting 

yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran, terutama untuk 

menghadapi tantangan abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik diukur melalui tes uraian yang mencakup tiga indikator 

berdasarkan teori Facione (2015), Ennis (2015) dan Paul dan Elder 

(2006)  yaitu: 

a. Analisis: Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi bagian 

penting dari informasi atau masalah, serta menguraikan hubungan 

antara fakta, data, dan argumen. 

b. Eksplanasi: Kemampuan menjelaskan secara logis dan jelas. 

c. Inferensi: Kemampuan menyimpulkan yang logis berdasarkan data 

dan bukti. 
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3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Tes 

Menurut Sugiyono (2019), tes adalah salah satu teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, sikap, atau 

keterampilan seseorang melalui serangkaian pertanyaan atau perintah yang 

harus dijawab atau dikerjakan oleh responden dalam kondisi yang sudah 

ditentukan. Instrument tes dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

pertanyaan esai. Tes tersebut disusun berdasarkan materi pelajaran 

pendidikan pancasila yang diberikan kepada siswa, dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi pendidikan 

pancasila yang diajarkan serta indikator kemampuan berpikir kritis. Peneliti 

memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis padlet untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya, tes akhir (post-test) 

diberikan setelah proses pembelajaran selesai guna mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.   

Tes ini digunakan untuk mengukur efektivitas penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan media digital dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 

media padlet pada kelas eksperimen dan menggunakan media google 

classroom pada kelas kontrol. Menurut Arikunto (2014) terdapat 3 kategori 

tes pengelompokan dalam suatu kelas yakni rendah, cukup dan tinggi. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mengetahui apakah perlakuan tersebut efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tes juga digunakan untuk 

mengukur penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

melalui media digital berbasis padlet, sehingga dapat diketahui apakah model 

Problem Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis padlet tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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2. Observasi  

Teknik observasi menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitiannya. Observasi 

yang dilakukan peneliti berupa pengamatan untuk keperluan penelitian 

pendahuluan agar mengetahui permasalahan yang harus diteliti dan 

menentukan subjek pada penelitian ini. Lembar observasi adalah instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mencatat dan menilai perilaku, aktivitas, 

atau kondisi tertentu yang diamati selama proses pembelajaran atau kegiatan 

penelitian berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat langsung 

mengamati data dan keadaan di lapangan sehingga, dapat lebih mudah 

memahami kondisi yang terjadi. Observasi digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data-data primer dan sekunder, dalam hal ini peneliti 

mengadakan observasi langsung di MAN 1 Pringsewu. Observasi yang 

dilakukan pada penelitian ini, peneliti hanya membubuhkan tanda ceklis 

terhadap perilaku atau kegiatan yang diperlihatkan oleh individu-individu 

dengan menggunakan pedoman observasi seperti aspek yang diamati termuat 

dalam bentuk kisi-kisi instrument observasi. Rumus untuk menghitung 

penilaian hasil observasi peserta didik sebagai berikut: 

 

Pedoman penskoran keaktifan peserta didik: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 

Pedoman penskoran keakatifan seluruh peserta didik: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100 

Tabel 3. 3 Kualifikasi Persentase Skor Observasi Berpikir Kritis 

Interval Persentase Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Tidak Baik 

Sumber: Riduwan, (2018) 
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3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019), hasil penelitian yang 

valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Validitas adalah 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur yang digunakan dapat 

mengukur apa yang ingin diukur. Semakin tinggi suatu validitas instrumen, 

semakin baik instrumen itu digunakan. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Cara 

mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing-masing 

pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi pearson 

product moment, sebagai berikut: 

Uji validitas instrumen soal tes esai menggunakan teknik korelasi pearson 

product moment dengan kriteria diterima dan tidaknya suatu data valid atau 

tidak dalam penelitian berdasarkan nilai korelasi:  

1) Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  

2) Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan tidak valid.  

Berdasarkan signifikansi:  

1) Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid.  

2) Jika nilai signifikansi > α (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 

Pada penelitian ini, yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada penerapan model pembelajaran Problem Based Learning melalui 

media digital. Untuk memudahkan uji validitas dalam penelitian ini maka 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 26. 
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B. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2019), uji reliabilitas adalah sejauh mana suatu 

instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk 

mengukur objek yang sama pada waktu yang berbeda. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel, jika pengukurannya konsisten, cermat, dan akurat. 

Kuesioner dianggap reliabel jika jawaban seseorang tetap konsisten dalam 

waktu ke waktu. Uji reliabilitas menunjukkan seberapa stabil suatu alat ukur 

dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Uji reliabilitas dilakukan pada 

masing-masing variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2019) cara mencari 

besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha 

melalui bantuan Microsoft Excel. Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item 

dinyatakan valid.  

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai 

berikut: 

    Tabel 3.4 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

0,90 - 1,00 Reliabilitas Tinggi 

0,50 - 0,89 Reliabilitas Sedang  

0,00 - 0,49 Raliabilitas Rendah 

(Sugiyono, 2019) 

 Nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha 

pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan uji satu sisi pada 

taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan nilai ini) dan df 

= N – k, df = N – 2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah 

variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu : 

1) Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pernyataan tersebut reliabel. 

2) Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pernyataan tersebut tidak    

reliabel 
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C. Analisis Butir Soal 

1. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran adalah cara untuk mengetahui seberapa sulit atau mudah 

suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah juga tidak 

terlalu sulit. Jika soal terlalu mudah, maka peserta didik tidak akan 

termotivasi untuk berusaha lebih keras untuk memecahkannya. Namun, 

jika soal terlalu sukar, peserta didik bisa merasa putus asa dan kehilangan 

semangat untuk mencoba lagi karena merasa soal itu tidak bisa dicapai. 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, kita bisa menggunakan rumus 

berikut: 

P =  
𝑅

𝑇
  x 100 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran (persentase yang menjawab item dengan benar)  

R : Jumlah yang menjawab item itu dengan benar  

T : Jumlah total (peserta didik) yang mencoba menjawab item itu 

 

Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks 

yang diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya, semakin 

besar indeks yang diperoleh, maka soal tergolong mudah. Adapun 

penentuan kategori indeks kesukaran soal didasarkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Kategori Taraf Kesukaran 

Rentang Nilai P Kategori  

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

          Sumber: Sudijono, Anas. (2017) 

 

2. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang menguasai materi dengan peserta 
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didik yang kurang atau tidak menguasai materi. Rumus untuk 

membedakan daya pembeda adalah: 

DP =   
𝑥𝐾ᴀ − 𝑥𝐾ʙ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan:  

DP : Daya Pembeda  

𝑥𝐾ᴀ: Rata-Rata Kelompok Atas  

𝑥𝐾ʙ: Rata-Rata Kelompok Bawah 

 

Tabel 3.6 Kategori Daya Pembeda 

Rentang Nilai Kategori 

0,40-1,00 Sangat Baik 

0,30-0,39 Baik 

0,20-0,29 Cukup 

-1,00-0,19 Sangat Cukup 

         Sumber: Sudijono, Anas. (2017) 

 

3.9 Deskripsi Data Uji Coba Instrumen 

A. Uji Coba Validitas Tes  

Uji validitas tes ini yag telah dilakukan dalam penelitian adalah dengan 

terlebih dahulu menyebarkan lembar tes dengan mengujinya kepada 10 

responden di luar sampel. Uji validitas ini dilakukan dengan perhitungan 

data dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel dalam instrumen yang 

berbentuk lembar tes. Pengujian ini menggunakan taraf signifikasi 0,05 

dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila rhitung > rtabel maka 

instrument dapat dinyatakan valid. sedangkan apabila rhitung < rtabel maka 

instrument dinyatakan tidak valid. Output hasil validitas tes dengan 

bantuan SPSS versi 26 dapat dilihat pada lampiran. Hasil uji coba tes yang 

telah diisi oleh 10 orang responden di luar sampel dapat dilihat padat tabel 

berikut:  
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Tabel 3.7 Uji Validitas Tes Kepada 10 Responden Di Luar Sampel  

Item Uji Coba RHitung RTabel Keterangan 

S1  0.863  0.632  VALID  

S2  0.812  0.632  VALID  

S3  0.663  0.632  VALID  

S4  0.730  0.632  VALID  

S5  0.080  0.632  TIDAK VALID  

S6  0.771  0.632  VALID  

S7  0.730  0.632  VALID  

S8  0.361  0.632  TIDAK VALID  

S9  0.178  0.632  TIDAK VALID  

S10  0.864  0.632  VALID  

S11  0.246  0.632  TIDAK VALID  

S12  0.664  0.632  VALID  

S13  0.349  0.632  TIDAK VALID  

S14  0.524  0.632  TIDAK VALID  

S15  0.739  0.632  VALID  

Sumber: Analisis Data Uji Coba Tes (Uji Validitas) dengan Bantuan SPSS Versi 26  

 

Berdasarkan data hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 26 untuk 

instrumen tes, maka ditemukan bahwasannya dari 15 butir soal esai 

terdapat 9 soal valid dan 6 soal tidak valid. Soal-soal tersebut dinyatakan 

valid karena memenuhi syarat validitas soal yaitu rhitung > rtabel maka soal 

dinyatakan valid.  

Item soal yang valid tersebut akan dilanjutkan untuk menganalisis data 

selanjutnya kepada responden yang tergolong ke dalam sampel, yaitu 

Peserta Didik kelas XII A1 dan XII B1 di MAN 1 Pringsewu dengan 

ketentuan kelas XII A1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XII B1 sebagai 

kelas kontrol. Cukupkan untuk enam item soal yang tidak valid tidak akan 
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digunakan untuk melanjutkan penelitian. Enam item soal tersebut 

dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi syarat validitas item soal, 

yaitu rhitung < rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid. Item pernyataan 

yang valid akan digunakan sebagai pengumpulan data penelitian, 

sedangkan item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak akan 

digunakan dalam penelitian.  

  

B. Uji Coba Reabilitas Tes  

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menghitung koefisien Cronbach’s 

Alpha dari data hasil uji coba instrumen. Untuk pengujian reliabilitas 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 26. Output hasil uji 

reliabilitas instrumen Tes dengan bantuan SPSS versi 26. Dapat dilihat pada 

lampiran.  

Suatu instrumen penelitian dinyatakan cukup reliabilitas jika memiliki 

kriteria penilaian uji reliabilitas, jika reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan jika uji reliabilitas 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 

adalah baik. Hasil uji coba reliabilitas tes yang telah diisi oleh 10 Responden 

di luar sampel dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kepada 10 Responden Di Luar 

Sampel  

 
Sumber: Uji Reliabilitas Tes dengan Bantuan SPSS 26  

 

 

Hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 26 di atas dikatakan reliabel 

apabila hasil minimalnya 0,6. Dengan demikian butir soal yang dipakai 

dalam penelitian ini sudah reliabel karena setelah dianalisis menggunakan 

bantuan SPSS 26. Hasil akhirnya memiliki nilai 0,900. Berdasarkan hasil 
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perhitungan tersebut maka butir soal diperoleh reliabilitas 0,900 artinya 

(0,900>0,6). Dengan demikian hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan 

bahwa butir soal termasuk dalam kriteria ‘Sangat Tinggi’ yang berarti dapat 

diandalkan untuk menjadi instrumen penelitian.  

 

C. Analisis Butir Soal  

1. Uji Taraf Kesukaran  

Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang 

diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya, semakin besar 

indeks yang diperoleh, maka soal tergolong mudah. Hasil uji taraf 

kesukaran yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.9 Hasil Uji Taraf Kesukaran  

No Butir  

Soal  

Mean  Keriteria  

S1  0.35  SEDANG  

S2  0.36  SEDANG  

S3  0.35  SEDANG  

S4  0.34  SEDANG  

S5  0.33  SEDANG  

S6  0.37  SEDANG  

S7  0.34  SEDANG  

S8  0.36  SEDANG  

S9  0.31  SEDANG  

S10  0.36  SEDANG  

S11  0.31  SEDANG  

S12  0.31  SEDANG  

S13  0.28  SUKAR  

S14  0.32      SEDANG  

S15  0.35  SEDANG  

Sumber: Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal dengan Bantuan SPSS 26  
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Berdasarkan hasil uji coba daya sukar yang telah dilakukan menggunakan 

bantuan SPSS 26, maka didapatkan bahwasannya terdapat 1 butir soal 

yang diujikan dengan keputusan soal sukar dan 14 soal yang diujikan 

dengan keputusan soal sedang.  

 

2. Uji Daya Pembeda  

Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin besar indeks 

yang diperoleh, maka soal tersebut tergolong sangat baik. Sebaliknya, 

semakin kecil indeks yang diperoleh, maka soal tergolong sangat jelek.  

Tabel 3.10 Hasil Uji Daya Beda  

No Butir Soal  Corrected Item-Total  

Correlation  

Kriteria  

S1  0.834  SANGAT BAIK  

S2  0.743  SANGAT BAIK  

S3  0.554  SANGAT BAIK  

S4  0.678  SANGAT BAIK  

S5  -0.014  SANGAT CUKUP  

 S6                   0.729  SANGAT BAIK  

S7  0.678  SANGAT BAIK  

S8  0.269  CUKUP  

S9  0.118  SANGAT CUKUP  

S10  0.836  SANGAT BAIK  

S11  0.188  SANGAT CUKUP  

S12  0.571  SANGAT BAIK  

S13  0.274  CUKUP  

S14  0.461  SANGAT BAIK  

S15  0.649  SANGAT BAIK  

           Sumber: Hasil Uji Daya Pembeda Soal dengan Bantuan SPSS 26  
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Berdasarkan hasil uji coba daya beda menggunakan SPSS 26, diketahui 

bahwasannya terdapat 10 soal dalam kategori sangat baik, 2 soal dalam 

kategori cukup, 3 butir kategori sangat cukup.  

  

3.10 Teknik Analisis Data 

Setelah instrumen penelitian diuji coba, selanjutnya dilakukan penelitian 

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data yang diperoleh dari kegiatan 

penelitian tersebut kemudian diolah dan dianalisis. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis media digital terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Beberapa langkah analisis dilakukan secara bertahap, yaitu: 

        1. Teknik Statistik Deskripsi 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data 

yang dideskripsikan adalah penerapan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) melalui media digital padlet terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam kelas eksperimen yaitu kelas XII A1 maupun hasil 

penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) melalui 

media digital google classroom dalam kelas kontrol yaitu Kelas XII B1. 

A. Analisis Distribusi Frekuensi 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. 

Menurut Sugiyono (2019) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk analisis data karena 

penelitian berjenis quasi eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. 

Data yang dideskripsikan adalah kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis padlet pada kelas 

eksperimen yaitu kelas XII A1 maupun hasil penggunaan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media digital 

berbasis google classroom pada kelas kontrol yaitu kelas XII B1. 

Dengan analisa deskriptif  kuantitatif yang sebelumnya telah ditentukan 

persentase dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi relatif. 

Rumus yang akan digunakan untuk memperoleh nilai frekuensi atau 

dalam bentuk persentase yaitu: 

 

I =  
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Keterangan: 

I : Interval 

NT : Nilai Tinggi 

NR : Nilai Rendah 

K   : Kategori 

 

Kemudian, untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus 

persentase sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P : Persentase  

F : Frekuensi pada klasifikasi atau kategori variabel yang  

bersangkutan  

N : Jumlah frekuensi dari seluruh klasifikasi kategori variabel  

 

B. Analisis Distribusi Deskriptif 

Analisis deskriptif statistik dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, minimum, dan range. 

1)  Mean (rata-rata)  

Rata-rata data Tunggal 

𝑋 =
𝜒¹ + 𝜒² + 𝜒³ … + 𝜒ₙ

𝑛
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Keterangan:  

X :rata-rata  

𝑥¹ + 𝑥² + 𝑥³ … + 𝑥ₙ : data ke-1,2,3 dst  

n : banyaknya data 

 

Rata-rata data Tunggal berkelompok 

𝑋 =
𝜒₁𝑓₁ + 𝜒₂𝑓₂ … + 𝜒ₙ𝑓ₙ

𝑛
 

Keterangan:  

𝑋 : nilai mean (rata-rata) data kelompok  

𝑓¹ : frekuensi kelas ke-1 dst  

𝑥₁ : nilai tengah kelas ke-1 dst 

 

2) Standar Deviasi 

𝑆 =  
𝛴 (𝑥1 −  𝑥)²

𝑛 − 1
 

Keterangan:  

S² : Varians  

n : Jumlah data  

x : Setiap nilai data dalam sampel 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas data. Kedua uji ini penting 

untuk menentukan apakah data memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

parametrik. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diperoleh dari data yang normal atau tidak dari sampel yang diambil. Uji 

normalitas menggunakan alat bantu SPSS versi 26 untuk mendapatkan 

koefesien signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov 
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Smirnov dengan taraf signifikansi α = 0,05. Dengan dasar pengambilan 

keputusan: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data penelitian tersebut berdistribusi 

normal  

2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data penelitian tersebut berdistribusi tidak 

normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua atau lebih populasi memiliki variasi yang sama. 

Uji kesamaan antara dua varians (homogenitas) digunakan untuk melihat 

kesamaan kedua varians kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji 

kesamaan dua varians dilakukan untuk mengetahui apakah data 

mempunyai varians yang sama atau varians yang berbeda. Dasar 

pengambilan hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka data bersifat sampel homogen 

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak bersifat sampel homogen 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui 

media digital terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah Independent Sample t-test, yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis padlet dengan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) melalui media digital berbasis. Uji Independent Sample t-test 

digunakan apabila data berdistribusi normal. Namun, apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan uji Mann-Whitney. Uji hipotesis ini 

dilakukan pada data pretest untuk mengetahui kesetaraan awal antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, serta pada data posttest untuk mengetahui 
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pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test. 

1) Jika Sig. (2-tailed) > α (0,05), maka 𝐻0 diterima, 𝐻1 ditolak. 

2) Jika Sig. (2-tailed) < α (0,05), maka 𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima. 

 

a) Uji N-Gain Score 

Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan uji N-Gain Score yang 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar taraf keberhasilan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media digital 

berbasis padlet pada kelas eksperimen dan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis google classroom 

pada kelas kontrol. Uji ini dapat dilakukan dengan cara menghitung 

selisih antara nilai pretest dengan nilai posttest melalui bantuan SPSS 

versi 26. Uji N Gain score dengan bantuan SPSS dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

N-Gain =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Ideal − Skor Pretest
 

Kategorisasi perolehan nilai N-Gain Score dapat ditentukan berdasarkan 

N-Gain dalam bentuk persen (%). Berikut pembagian kategori perolehan 

N-Gain Score: 

Tabel 3.11 Kategori Pengelompokan N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

                        Sumber: Hake. (1999) 

Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-gain) antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol digunakan sebagai data untuk membandingkan 
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minat belajar peserta didik. Perhitungan N-Gain memberikan gambaran 

sejauh mana pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 



 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis 

Padlet terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), peserta 

didik dilatih untuk berpikir aktif, analitis, dan mandiri dalam memecahkan 

permasalahan nyata. Penggunaan media digital berbasis Padlet sebagai sarana 

pendukung menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

kolaboratif, sehingga peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat, 

berdiskusi, dan memberikan solusi secara logis dan terarah.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dibandingkan 

kelas kontrol. Peserta didik menjadi lebih mampu mengidentifikasi masalah, 

memberikan penjelasan yang logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

yang relevan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui media digital berbasis 

Padlet tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

tetapi juga menumbuhkan sikap aktif, reflektif, dan kolaboratif dalam proses 

pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat 

peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan tetap selalu dapat memberikan fasilitas terhadap 

peserta didik dan pendidik agar kegiatan belajar mengajar berjalan efektif 

dan aktif seperti terus mendukung penggunaan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan peserta didik secara langsung. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan agar model pembelajaran problem based learning (PBL) 

melalui media digital digunakan dengan baik, terutama untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan berbagai kompetensi yang harus 

dicapai, bukan hanya ilmu pengetahuan saja, tetapi juga perkembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat memaksimalkan penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) melalui media digital dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan pemahaman 

peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.
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